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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Penulisan nama dan istilah dalam penelitian ini berpedoman pada
Pedoman Transliterasi Arab-Latin sesuai dengan Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/u/1987 disamping berpegang pada Pedoman
Ejaan Yang Disempurnakan, Kamus Umum Bahasa Indonesia karya Prof. Dr.
J.S. Badudu dan Prof Sutan Mubammad Zein dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang disusun oleh Tim dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Berikut dituliskan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin sesuai dengan Pedoman Transliterasi Arab-Latin tersebut:

L. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan

tanda dan huruf
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan. tidak dilambangkan
- ba B Be
< ta T Te
& sa s s (dengan titik di atas)
g o|Jim Jim Je
z ha h h (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
I J dal . D De




k) zal z zet (dengan titik di atas)
B ra R Er
) zai V4 zet
g sin S Es
U syin sy Es danye
U sad S, s (dengan titik di bawah)
e dad D d (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
= za VA zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain : koma terbalik
E': gain G Ge
«a fa F Bf
B qaf Q Ki
| kaf K Ka
J lam L El
~ [ mim M B
O hun N En
i F) 1 wau ! W we |'
: " | 'ha l H Ha
| e hamzah ? apostrof
' Ya i Y Ye

II. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

II.1 Vokal Tunggal

Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah A a
_____ Kasrah I i
H._;_._._ dammah U u

IL. 2 Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya adalah sebagai berikut:

| Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
& + i fathah dan ya Ai adani
I_F g4 i fathah dan wau J Tu i adanu
|
Contoh:
| | — = oy =
o'y Kataba Ja su‘ila
J=b fa’ala S kaifa
A3 Zukira J g haula
II.3 Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf|

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
«/1+ | fathah dan alif atau ya A 1 a dan garis di atas
< + kasrah dan ya I 4 1 dan garis di atas
4+ ' dammah dan wau U A u dan garis di atas J

vi



Contoh:

J6 qala Js gila

o rama Jske yaqulu

IL. 4 At-Ta‘u Marbutah

Transliterasi at-ta‘u marbutah ada dua, yaitu:

1. At-ta‘u marbutah hidup;
At-ta‘u marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. At-ta‘u marbutah;
At-ta‘u marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasi-
nya adalah /b/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan at-ta‘u marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang o/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka at-ta‘u marbutah itu ditransliterasikan/h/.

Contoh:

N, - raudah al-‘atfal
JHINf - raudatul atfal
| al-Madinah al-Munawwarah
5 ) - al-Madinatul Munawwarah
1-lb | -talhah

Il. 5 Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan *

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasinya ini

vil



tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

u, rabbana ) al-birr

J% nazzala E-:-"‘" al-hajj

1. 6 Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ,

yaitu JI. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan menjadi kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah atau kata sandang yang diikuti oleh

huruf qamariyyah.

1. Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiyyah;
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah,
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyag ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun oleh huruf qamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang menghubungkan dan dihubungkan

dengan tanda sempang -)
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Contoh:

g ar-rajulu oL al-qalamu
sl as-sayyidah Jul al-jafilu
I1. 7 Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Akan tetapi, hal itu berlaku bagi hamzah yang terletak di tengan dan di akhir kata.

Apabila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

i 0 4ol | ta’khuzuna ' » I syai’un I
1 A an-nasu o) ’inna

I1. 8 Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘l, ’ism, maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:

) 3 - wa 'innallaha lahua khairu ar-raziqin
Y 318 e Y| _ i
GBI A | wa innallaha lahua khairurraziqin
. . «. | - fa’aufu al-kaila wa al-mizan

(PR} LQII L e i
Oty 15t - fa auful kaila wal mizan
- ’Ibrahim al-Khalila

34 13

FH e ahimul Khafila
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IL 9 Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

iransliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya adalah pada permulaan kalimat. Bila
nama dari kata didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama dari kata tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

[1.9 Pengecualian

Untuk kata-kata yang sudah populer di masyarakat Indonesia, maka tidak
mengikuti kaidah tranliterasi tersebut di atas, tetapi penulisannya adalah seperti
yang populer digunakan dalam masyarakat Indonesia, misalnya: Abdurrahman,

Ali, Ahmad, Mekah, Madinah, dan lain-lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah,

Al Qur'an dan al hadis merupakan dua sumber primer bagi norma-
norma hukum lIslam yang keberadaannya sangat penting dalam mewujudkan
kehidupan yang bahagia, tentram dan sejahtera untuk melangsungkan
kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut maka wajib bagi umat Islam
untuk selalu mentaati aturan Allah dan Rasul-Nya sebagaimana vang telah

ditentukan dalam firman-Nya :

I

s Ol gaadal g it gandal | il _pall Lel U

Periu diketahw bahwa bentuk ketaatan tersebut semakin hari semakin
banyak problem, sehingga memerlukan pemahaman ulang terhadap ajaran-
ajaran agama yang lebih komperehensip, dikarenakan semakin bertambahnya
ruang dan waktu selalu bermunculan persoalan-persoalan baru vang selalu
dinamis. Kesemua persoalan-persoalan  tersebut sebhagian besar status
hukumnya belum terdapat ketentuan yang secara tegas pada sumber pokok
hukum Istam.

Munculnya problem-problem tersebut selain sebab di atas Juga

disebabkan oleh kontak dan saling mempengaruhi antar umat lslam dengan

' QS. an-Nisa’ [4] : 59



o

budaya-budaya diluar Islam serta berubahnya situasi, kondisi masyarakat dan
motifasi.’

Hukum Islam sendiri sesuai dengan fungsinya untuk mewujudkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat, mempunyai kemampuan untuk berevo/usi
dan berekembang dalam menghadapi persoalan-persoalan di dunia saat ini,
karcna semangat dan prinsip umum hukum Islam akan selalu relefan di
sepanjang zaman. Prinsip tersebut ditunjang oleh dua hal : pertama;
kesempatan hukum Islam untuk selalu sclaras dengan kondisi, kedua; faktor-
faktor pokoknya yakni atas dasar kaidah yang rasional, bersifat realistis dan
sesual dengan fitrah. Keseimbangan hak dan kewajiban rohani dan jasmani,
dunia dan akhirat mengupayakan kemaslahatan dan menolak kerusakan
ditengah-tengah kehidupan.®

Salah satu problem hukum Islam yang memeriukan kajian ulang
tentang pemahamannya adalah tentang najis yang berasal dari air kencing bayi
laki-laki dan perempuan dan tata cara pensuciannya, oleh sebagian aktifis
gender yang telah aktif melakukan berbagai macam bentuk dan kajtan tentang
najis tersebut yang pada kesimpulannya merasa masih ada diskriminasi antara
laki-laki dan perempuan dalam prespektif figh semenjak masili bayi, yakni
tentang pembedaan dalam mensucikan air kencing dari keduanya.

Pada dasarnya najis tersebut berasal dari air kencing (baul) yang

mempunyai arti cairan yang keluar dari alat reproduksi laki-laki dan

2y Ssul al-Qard8wi, Keluwesan dan Keluasan Syari‘ah Islam dalam Menghadapi Zaman,
alih bahasa Tim Pustaka Firdaus, cet.l, (Jakarta : Pustaka al-Firdaus, 1996), him. 76.

3 yUsuf al-Qardawi, Op.Cit, hlm. 4-5.



perempuan yang bernama  wrethra,’ sedangkan dalam istilah figh baul
diartikan sebagai cairan yang keluar dari salah satu jalan keluarnya kotoran
yang dalam tubuh manusia atau dikenat dengan istilah  qubul dan
dikategorikan sebagai najis.’

Para ulama-ulama mazhab mempunyai kesepakatan yang sama tentang
kenajisan air kencing manusia, dalam hal inj Ibnu Rusyd memaparkan
pendapatnya,

('A.a,.\;.Jje.ﬂ Cl dyml_;.n‘_;lr.;\.ol:.“ (adil

Para ulama berbeda pendapat tentang cara mencuci najis air kencing
bagi laki-laki dan perempuan berumur kurang dari dua tahun yang belum
makan sesuatu kecuali air susu ibu. Dalaim kitab Ibanat al-Ahkam dijelaskan

perbedaan tersebut berdasarkan hadis
TN gy o geaals s Ayl gy o sk

Dalam penjelasannya terhadap hadits ini Alwi Abbas al-Maliki
menyatakan bahwa perbedaan antara kencing anak laki-laki dan anak
perempuan dalam hukum sebelum berumur dua tahun dan belum makan sclain

air susu ibu, keduanya tetap dihukumi najis. Akan tetapi, syara’ memberikan

* Munawwar Ahmad Anis, Islam dan Masa Depan Biologis Umat Manusia, Etika Gender
dan Teknologi, (Bandung : Mizan, 1995), him. 16.

% [brahim al-Bjuri, Hasyivah al-Bajuri, (Semarang: Toha Putra, 11), I : 99.

 Imam Muhammad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusydi al-Qurtabi, Bidayarul
Mujiahid wa Nihavarul Mugiasid, (Indonesia : Dar al-lhya al-Kutub al-Arabiyvah, 1), I: 58,

7 Imam Abii Dawud, Sunan AbT Dawud, kitab at-Thaharah, Bab Baul as-Sabi Yusibu ats-
Tsauba (Indonesia: Maktabah Dahlan, up) I: 102 hadis no: 375. Hadis dari Musaddad Ibn
Masrahat dan Rabi 1bn Nafi Abu Taubah dari Abu al-Ahwasy dari Sama dari Qabus dari Lubibah
Bin al-Haris.



keringanan untuk air kencing anak laki-laki yang belum makan selain air susu
ibu dan belum berumur dua tahun cukup dengan dipercikinya. Sedang bagi
bayi perempuan harus dicuci®

Karena adanya perbedaan cara pensucian ini rasanya kurang ideal bila
kita terlalu memberi penilaian untuk mengatakan yang satu lebih relevan dan
yang lain tertinggal dan kuno, tanpa mengetahui sebab-sebab perbedaan
tersebut muncul, baik dari segi dalil yang digunakan maupun yang terpenting
dari metode atau istinbat dalam menetapkan hukum. Hal ini perlu dan menarik
untuk dikaji karena dua mazhab yang akan dikomparasikan merupakan dua
kubu yang berbeda, ulama Hanafiyyah yang mencondongkan diri pada Imam
Abu Hanifah yang secara sistematika sumber hukum Islam dan pokok-pokok
pemikirannya digambarkan oleh pengikutnya yakni Sahal Ibn Muzalim
sebagal seorang yang memegang nwayai orang yang kepercayaan dan
‘adat serta ‘urf mereka, beliau memegangi gryas. Kalau tidak baik dalam satu-
satunya masalah didasarkan pada qiyas beliau memegangi istihsan selama
yang demikian itu dapat dilakukan, kalau tidak beliau berpegang pada ‘adar
dan ‘urf’

Dengan pemetaan pemikiran ini kita bisa melihat bahwa ulama

Hanafiyyah lebih condong pada proses penetapan hukum yang lebih

8 Alwi Abbas al-Maliki, Jbanat al- Ahkam Syarh Bulugh al-Maram, (Beirut : Dar
ats-Tsaqafah al-Islamiyyah, ttp) , I 71-72.

® Wawan Gunawan, Pengantar Ushul Figh Perbandingan, Mata Kuliah Perbandingan
Mazhab Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga, (2001), him. 13.



mendekati pada maslahah hal ini tak bisa dipisahkan dengan latar belakang
perkembangan pemikiran Imam Ab Hanifah yang lahir dan dibesarkan di
Baghdad."

Lain lagi dengan ulami Syafi’iyyah yang mencondongkan diri pada
tokohnya yakni Imam asy-Syafi’l, lebih lanjut pokok-pokok pikiran istinbay
hukumnya dijelaskan : al-Qur'an dan as-Sunnah merupakan sumber as/iyah
hukum Islam. Imam al-Syafi’i memandang kedua sumber tersebut bagaikan
matahari dan sinarnya, dan bila ada ayat atau hadis yang fa’arud diketahui
tanggal turunnya, maka untuk mengatasinya dengan konsep nasakh mansitkh
dan seandainya tidak dapat diketahui tanggal turunnya, maka dilakukan
penta’wilan. Penta’wilan ini harus berdasarkan dalil, tidak hanya didasarkan
nalar belaka, ' demikian tampak jelaslah bahwa Syafi’iyyah sangat
memegangi dalil secara tekstual

Persoalan kebersihan merupakan hal yang sangat melekat dengan
kehidupan manusia terlebih lagi warga muslim, pensucian air kencing tidak
bisa disepelekan saja karena hal tersebut bisa mempengaruhi sah dan tidak
ibadah maka dari itu sangatlah perlu kiranya masyarakat diberikan
pemahaman yang jelas dan lengkap tentang keberadaan najis dari air kencing
bayi laki-laki dan perempuan beserta dalil-dalil dan metode-metode yang
menyebabkan timbulnya perbedaan. Tanpa harus ferbawa nafsu untuk

mendukung ulama yang satu dan meninggalkan dengan sebelah mata pendapat

19 bid, bhim. 51
" 1bid, him. 73-74



yang lain tanpa disertai logika berfikir dan aturan penetapan hukum yang telah

disepakati oleh syariah hukum Islam.

. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan pokok-
pokok masalah sebagai berikut :

1. Mengapa ada perbedaan tentang tata cara mensucikan najis dari air
kencing bayi laki-laki dan perempuannya menurut mazhab Hanafi dan
mazhab Syafi’i.

2. Mana yang lebih rajih dari dua pendapat tersebut dari segi metode istinbat

hukum.

. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan penyusun membahas masalah keberadaan najis dari air
kencing bayi laki-laki dan perempuan dan tata cara pensuciannya adalah
sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan konsep najis yang berasal dari air kencing bayi laki-
laki dan perempuan dan tata cara pensuciannya menurut ulama
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah.

2. Untuk memberikan argumentasi dua pendapat tersebut dengan melakukan
pendekatan metodologi penetapan hukum yang akan diketahui tingkat

relevansi dari dua pendapat tersebut.



Sedangkan kegunaan dari pembahasan masalah tersebut adalah:

1. Sebagai informasi ilmiah tentang konsep najis yang berasal dari air
kencing bayi laki-laki dan perempuan dan tata cara pensuciannya menurut
ulama Hanafiyyah dan Syafi’iyyah beserta metodologi yang digunakan.

2. Sebagai sumbangsih penyusun dalam bidang kebersihan yang berkaitan
dengan najis yang berasal dari air kencing bayi laki-laki dan perempuan

dan tata cara pensuciannya menurut ulama Hanafi dan Syafi’i.

D. Telaah Pustaka

Telah ada beberapa buku penelitian yang mengkaji perbandingan
masalah tentang air kencing bayi dan tata cara penyuciannya. Asy-Syaukam
dalam bukunya Nailu al-Auta>r telah memaparkan perbandingan pendapat
antara ulama-ulama Hanafiyyah. Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah.
Diantaranya dia mengungkapkan.

Pertama : golongan Syafi’iyyah dan beberapa ulama lain menyatakan
cukup dengan memercikkan air pada air kencing bayi laki-laki yang belum
makan makanan kecuali air susu ibu dan belum berumur dua tahun.
Sedangkan bayi perempuan disucikan dengan membasuh sebagaimana
membersihkan najis yang lain.

Kedua : golongan Hanafiyyah dan Malikiyyah menurutnya baik air
kencing anak laki-laki maupu perempuan yang belum berumur dua tghun dan
belum memakan makanan kecuali air susu ibu, cara membersihkan keduanya

dengan membasuh. Hal itu karena adanya ketentuan bahwa pada dasarnya cara



menghilangkan najis itu dengan membasuh. Disamping itu menurut keduanya
(Hanafiyyah dan Malikiyyah), setelah anak laki-laki dan perempuan dewasa
juga tak ada perbedaan cara menghilangkan najis dari air kencingnya '
Wahbah az-Zuhaili juga telah melakukan perbandingan pendapat
antara ulama mazhab tentang air kencing bayi dan tata cara mensucikannya.
Dalam bukunya Figh al-Islam wa Adillatuh dia mengatakan : ulama
Syafi’tyyah dan Hanbilah berpendapat bahwa sesuatu yang terkenal najis dari
air kencing bayi laki-laki berumur kurang dari dua tahun dan belum memakan
makanan selain air susu ibu maka cukup diperciki ketika ingin
mensucikannya. Sedangkan bagi bayi perempuan dan khunsa,'’ maka cara
mensucikannya wajib dibasuh dengan mengaliri air pada tempat yang terkenal
najis hal ini didasarkan pada hukum asal dalam membersihkan najis dan air
kencing, pengecualian ini disebabkan sering menggendongnya orang tua pada
bayi laki-laki dan karena air kencingnya bayi laki-laki tersebut lebih halus
dibandingkan dengan air kencingnya bayi perempuan. Dan ulama Hanafiyah
dan Malikiyah menetapkan atas kenajisan air kencing bayi laki-laki dan
perempuan yang belum berumur dua tahun dan belum makan selain air susu

ibu serta dalam mensucikannya dengan cara dibasuh dengan air didasarkan

Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Nail al- Aurar (Mesir: Mustafa al-
Babfal-Halabi, 1961), I: 58, '

¥ Diartikan sebagai orang yang punya dua kelamin/banci,Ahmad Warsoen
Munawwir,Kamus al-Munawwir cet. 14, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2001 ), him.37.



pada hadis yang memerintah secara wmwmn untuk membersihkan air kencing
secara mutlak, "

Sedangkan lbnu Rusyd melakukan perbandingan di kalangan imam
mazhab dengan mencari akar perbedaan. Dalam bukunya Bidayatu al-
Mujtahid, wa Nihayatu al-Mugqtasid. Ja mengatakan bahwa tata cara yang
digunakan untuk menghilangkan najis para ulama sepakat ada tiga macam:
dengan membasuh, memerciki dan dengan mengusap. Adapun untuk tata cara
mensucikan dengan memerciki para ulama berbeda pendapatnya: sebagian
golongan ada yang mengatakan hal tersebut khusus digunakan untuk
menghilangkan air kercing bagi laki-laki yang belum memakan makanan
selain air susu ibu. Sebagian golongan ulama lain mengatakan pembersihan
nans dengan  menggunakan  pemercikan  ini hanya  berluku  manakala
membersihkan sesuatu yang diragukan kesuciannya. Kalau memang sudah
yakin atas kenajisannya maka cara mensuci hanya dengan dibasuh tanpa
membedakan asal dari najis terscbut'® dan ini merupakan pcndapat Imam
Malik bin Anas.

Masih dalam konteks najis, Abd ar-Rahman al-Jazir1 dalam bukunya
al-Fiqgh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah telah menyampaikan pembagian najis
menurut Hanafiyyah dan Syafi’iyyah. Dia mengungkapkan pendapat
Hanafiyah bahwa najis terbagi menjadi dua: Mugalacjah dan Mukhaffalah

mugaladah adalah najis sudah ditetapkan kenajisannya oleh sebuah nass serta

" Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillanh, cet 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), I
159

" tonu Rusyd, Biddyam al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugiasid, (Indonesia: Toha Putera
Semarang, t1p), I: 62-63
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tak ada nass lain yang menentang atau berlawanan. Sedangkan najis
mukhaffafah adalah najis yang sudah ditentukan oleh sebuah nass akan tetapi
ada nass lain yang berlawanan.'® Sedangkan Syifi’iyah membagi najis
menjadi tiga bagian: Mugalagah, Mukhaffafah dan Mutawassitah, Mugalazah
adalah najis yang berasal dari anjing atau babi atau hewan yang berasal dari
hubungan anjing atau babi, atau hewan yang berasal dari keturunan dengan
salah satu anjing atau babi. Mukhaffafah adalah najis yang berasal dari air
kencingnya bayi laki-laki yang belu berumur dua tahun yang belum makan-
makanan selain air susu ibu, sedangkan najis Mutawasitah ialah najis yang
berasal dari selain najis mugalagah dan mukhaffafah."’

Senada dengan pendapat Imam Syafi’ityyah dalam buku Fighu as-
Sunnah Sayyid Sabiq menjelaskan lebih lanjut bahwa untuk najis yang berasal
dari air kencing bayi laki-laki vang belum makan-makanan selain air susu
maka cara menyucikannya dengan cukup diperciki air hal ini didasarkan pada
hadi§ dari Ummu Qais dan hadis yang berasal dari “Ali r.a. dan Sayyid as-
Sabiq juga menduga bahwa sebab kemurahan (Rukhsah) yakni
membersihkannya cukup diperciki air sebab kecintaan orang tua
menggendong bayi laki-laki yang menyebabkan sering terkena air kencing
karena terlau sering digendongnya yang menyebabkan menjadi repot bagi

orang tua untuk membasuh air kencingnya.'®

16 Abdurrahman al-Jazini, Al-Figh ald al-Mazahib al-Arba 'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990),
I: 21 -

Y7 Ibid, him. 27.
'8 Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983),1: 17-18
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Ada sebuah buku yang merupakan sebuah hasil kajian antar ulama-
ulama yang diterbitkan oleh YKF yang membahas tentang tata cara
mensucikan air kencing bayi laki-laki dan perempuan yang juga melakukan
studi perbandingan ulama Hanafiyyah, Malikiyyah dan Juga Syafi’iyyah
namun karya tersebut belum melakukan study analisis istinbat hukum masing-
masing mazhab secara detail. Pada inti pembahasan tersebut dikatakan bahwa
perbedaan antara memerciki dan membasuh ity merupakan konstruksi budaya
yang sangat fendensius dan berbau patriarkis. Seiring dengan perubahan
budaya dan konstruksi sosial yang semakin maju maka hukumpun harus
mengalami perubahan. Karenanya untuk menghilangkan pembedaan dan
untuk kehati-hatian (ihtiyar), lebih baik mengambil pendapat Imam Abu
Hanifah dan Imam Malik bin Anas yakni sama-sama membasuh atau
menyiram kencing bayi laki-laki dan perempuan yang belum makan selain air
susu ibu. "

Pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena
dalam penelitian ini tidak semata-mata menyampatkan hasil ijtihad hukum
yang menjadi pegangan mazhab, tapt juga menyampaikan konsep-konsep

najis yang akan dibahas secara menyeluruh dan juga yang lebih penting adalah

¥ Tim Penyusun, Panduan Pengajaran Figh Perempaun di Pesantren, (Yogyakarta:
Yayasan Kesejahteraan Fatayat, 2001). him. 11. lebih Jauh dikatakan bahwa pengambilan pendapat
antar mazhab-mazhab hanya pada hasil ijtihad, hal ini terlihat pada pengutipan ulama Syafi’iyyah
tentang ketentuan memerciki ketika mensucikan diambilkan dari kitab al-Iqna’ fi Halli al-Faz Abi
Suja, Syekh Muhammad asy-Syarbini, Kifayat al-Akhyar fi Halli Ghayatu al-lkhtisar karya Imam
Tagyuddin Abi Bakar al-Huzaili (pada halaman 9-10), dan pendapat ulama Hanafiyyah dan
Malikiyyah dikutip dari Syarh al-Zurgéini ala al-Muwatta® al-Imam Malik (pada halaman 8), dan
beberapa kitab figh lainnya yang kesemuanva suber rujukan yang digunakan tidak ada satu pun
yang berasal dari kitab ushul al-Figh sebagai alat untuk menganalisa dan mentarjih pendapat-
pendapal mazhab yang ada.
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menyampaikan metodologi-metodologi atau istinbat-istinbat dari ulama
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah dengan menguraikannya melalui kitab-kitab
ushul figh. Dengan cara menganalisis dari metodologi yang digunakan,
nantinya kita akan mengetahui pertanggungjawaban pendapat yang ada
sekaligus kerelevanan diantara keduanya. Karena hanya dengan pendekatan
inilah kiranya kita nantinya baru bisa untuk menentukan mana yang lebih
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan tanpa ada pengaruh unsur pairiarki,
monopoli dan lain-lain,

Dan perbandingan antar keduanya tetap menarik dilakukan, mengingat
keduanya adalah representasi kelompok rasionalis (ahl al-ra’yu) dan

g .20
kelompok fundamentalis.

I, Kerangka Teoritik
Persoalan pensucian air kencing merupakan penstiwa sehari-hari yang
dialami oleh setiap umat manusia (Islam) yang keberadaannya sangat
diperhatikan oleh hukum Islam. Mengingat hal ini tidak hanya berkaitan
hubungan -antar. sesama manusia akan fetapi menyangkut pula hubungan
dengan Tuhan.®' Di dalam pelaksanaan atau tata cara pensucian najis dari
yang satu ini memiliki ketentuan-ketentuan tertentu yang perlu dijelaskan

dengan lengkap.

w0 Farouq Abu Zaed, Hukum Islam antara Tradisionalis dan Moderenis, Alih Bahasa H.
Husein Muhammad, cet. I, (Jakarta: Pengembangan Pesantren dan Masyarakat, 1986 ) him. 10.

2 Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmai ai-Tasyri wa Falsafauhy, (Beirul: Dar al-Fikr, 1994)
i1 58



Sebenamnya adanya perbedaan tentang tata cara pensucian dari najis air
kencing bayi laki-laki dan perempuan bermuara pada dalil-dalil yang berasal
dari hadits yang terkelompokkan pada kaidah ‘@mm dan khd_s:s'.22

Para ulama terkecuali ulama Hanafiyyah dan Syéfi'iyyah pasti
mendasarkan pendapatnya kepada al-Qur'an dan al-Hadis yang merupakan
sumber legitimasi dalam Islam yang sama sekali tak dapat di abaikan. Dalam
berdalil mereka tentunya menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan pada saat
atau menetapkan sebuah hukum, diantaranya yang digunakan meliputi dalalah
berisi nass, wadih ad-dalalah, sghairu wadih ad-dalalah, al-musytarak dan
dalalahnya, al-‘amm dan dalalahnya, dan khass dan dalalah. Di samping itu
mereka (ulama Hanafiyyah dan Syafi’iyyah) juga menggunakan kaidah-kaidah
tasyri’ yang meliputi tujuan umum tasyri’ (legalisasi Islam).> Apa yang
menjadi hak Allal dan hak wanusia, masalabk vang boleh dilakukan ijtihad
untuk menetapkan hukumnya, pengkhususan hukum (khdss), dalil yang
tampak bertentangan (ta 'arud).

Meskipun antara ulama Hanafiyah dan Syafi’iyyah sama-sama
mendasarkan pada hadis dalam menetapkan hukum air kencing bayi laki-laki
dan perempuan beserta cara pensuciannya mereka berbeda pendapat. Dalam

menanggapi hadis yang bersifat umum dan bersifat khusus. Beserta masing-

masing dalalahnya.

22) Muhammad bin Alf bin Muhammad asy-Syaukani, Nail al-4uthar, (Mesir: Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1961), L. 59.

3 Tyjuan umum (ersebut meliputi pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta yang bila segala sesuatu mampu menjaga lima, pokok dasar ini maka dipandang sebagai
maslahat dan segala yang mengabaikan lima pokok dasar di atas dipandang sebagai mafsadat. Abu
Hamid Ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa min Iimu al-Usdal, (Beirtt: Dar al-Fikr, tip), L. 286.



Ulama usiil mendefinisikan a/-‘Gmm atau al-‘umiim sebagai lafaz yang
mencakup seluruh makna yang patut terkandung di dalamnya dalam satu
tempat (obyek).*?

Sedangkan dalahnya lafaz am para ulama-ulama berbeda pendapat:
kebanyakan ulama (Hanabilah, Malikiyyah, dan Syafi’iyyah) mengatakan
bahwa dalalahnya lafaz ‘@mm adalah zanni untuk semua cakupannya,
sedangkan menurut pendapat Hanafiyyah dan Mu’tazilah mengatakan bahwa
seluruh dalalahnya lafaz ‘Gmm adalah gar'i ketika tidak mengkhususkan pada
sebagiannya.”’

Dalam hal ini penetapan cara pensucian air kencing dari bayi laki-laki
dan perempuan menurut ulami Hanafiyyah didasarkan pada hadis yang
berbunyi:

Ll S (b ey Loy il Legdl W 08 1 58 e o il i J e
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Berpijak dari hadis ini ulamd Hanafiyyah mewajibkan membasuh
semua air kencing manusia tak perduli laki-laki ataupun perempuan tak peduli
masih kecil atau sudah dewasa karena lafaz *“baul” mencakup semua jenis air

kencing.

# Wahbah az-Zuhaili, Usi/ al Figh al-Isiami, (Bairat: Dar al-Fikr, 1986), I: 244,

% Ibid, him. 250 Hal senada juga disampaikan oleh Khudari Bik bahwa dalalahnya lafaz
‘amm adalah qat’i bagi seluruh bagian selagi tidak disertai dengan Qarinah yang menunjukkan atas
dikehendakinya sebagian dari yang umum menurut sebagian besar ulama Hanafiyyah sedangkan
menurut jumhiir dalalahnya lafaz ‘@mm adalah zanni, Khudari Bik, Usil al-Figh, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1988), him. 155. .

? Imam Muslim, Sahth Muslim, kitab at-Taharah bab ad-Dalil ‘ala Najasati al-Baul wa
Wujiib al-Istibra” minhu (Beirut: Dir al-Fikr, 1993), I: 148 hadis no 292. Hadis dari Ahmad Ibn
Yusuf al-Azdi dari Mualla Ibn Asad dari Abdul Wahid dari Sulaiman al-Amsyi.



Sedangkan menurut ulama Syafi’iyyah cara mensucikan air kencing
dari bayi laki-laki yang belum berumur dua tahun dan belum makan selain air
susu ibu cukup dipercikan (tidak perlu disiram) dengan air, sedangkan untuk
bayi perempuan walaupun masih kecil belum berumur dua tahun dan belum
makan apa-apa selain air air susu ibu maka cara mensucikanya harus disiram
dengan air (tidak cukup dipercikan).

Hal ini didasarkan pada hadis Nabi Saw yang berbunyi
rclid e JUd o, pa &) Jsujpaa (B aie A (o) o O el QS
iy s NI (s (o kg L Dl bt im0 il by 5
7 ,SA Jgr e

Apabila ditelaahi lebih jauh perbedaan diantara mereka berkaitan
dengan hadis-hadis yang bersifat ‘amm dan khags. Untuk menyelesaikan
persoalan ini kiranya bisa didekati dengan teori usiil figh yakni tentang dalil
‘amm dan khass. Berikut dalalahnya. Dan untuk mencari relefansi diantara
dua pendapat tersebut bisa digunakan teori usil tentang 1a’'grud yakni
pertentangan diantara tiga dalil : dalil gar’i dengan dalil gar’i, dalil gat'i

dengan dalil zanni dan  dalil zanni dengan dalil zanni 3

7 Imam Aba Dawud, Sunan AbT Dawud, kitab at-Taharah, Bab Baulu as-Sabf Yusibu as-
Sauba (Indonesia: Maktabah Dahlan, ttp), I: 102 hadis no: 375. Hadis dari Musaddad Ibn
Masrahad dan Rabi Ibn Nifi Abli Taubah dari Abi al-Ahwasy dari Sama dari Qabus dari Lubabah

Bin al-Harfs.

28 Muhammad Wafa, Metode Tarjih atas Kontradiksi Dalil-Dalll Syara, (Bangil: al-1zzah,
2001), him. 3745.



E. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut :
1. Jenis dan sifat penelitian >
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (/ibrary research)
yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi dengan
bantuan bermacam-macam material yang terdapat diruang perpustakaan,
sepertl: buku-buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah dan
lain-lain. Sedangkan sifat penelitian ini adalah komperatif,*® yakni dengan
membandingkan antara pendapat ulama Hanafiyyah dan Syafi’iyyah
beserta alasan-alasan kemudian dianalisis.
2. Metode analisis
a. Analisis deskriptif,’' yakni dengan cara memparafrasekan pendapat
ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah mengenai konsep dan status najis dari
arr kencing bayi laki-laki dan perempuan beserta tata cara

mensucikannya. Disamping itu juga memparafrasekan pendapat yang

* Penelitian atau Research disini diartikan penyelidikan atau penelitian dalam suatu
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakia dan prinsip dengan sabar, hati-
hati dan sistematis. Drs. Safari Imam Asy’ari, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 17.

% Sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang
sebab akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab yang dijadikan dasar pembanding
terjadinya atau pun munculnya suatu fenomena tertentu. Muh. Nasir, Metode Penelitian,  cet 3
(Jakarta: Galia Indonesia, 1998), him. 68.

i Deskriptif dimaksudkan untuk memberi data yang seteliti mungkin tentang manusia,
pikiran, pendapat tertentu, keadaan atau gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah untuk
mempertegas hipotesa-hipotesa agar membantu dalam memperkuat teori-teosi lama atau di dalam
kerangka menyusun teori-teori baru. Lihat Suryono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet 3
(Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 9-10.
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lain sebagai pendukung sekaligus melengkapi dari sisi analisis yang
lain.

b. Analisis eksplanatori (eksplanatory analitic)” merupakan kelanjutan
dari proses parafrase yang dipaparkan pada pembalasan sebelumnya.
Dalam analisis ini membuat penyelesaian (solution) untuk membuat
hipotesa.33 Dalam penelitian eksplanatori ini penyusun memakai
pendekatan usiil figh.

3. Metode penarikan kesimpulan

a. Deduktif, yaitu metode penarikan kesimpulan yang diawali dari
pernyataan bersfat umum menuju pernyataan yang bersifat khusus
dengan menggunakan penalaran (berfikir rasional).* Metode deduksi
ini nantinya akan digunakan pada bab tiga dengan cara memberikan
kesimpulan umum pendapat para ulama secara khusus.

b. Induktf, yaitu kerangka berfikir yang didahului oleh fakta-fakta secara
khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian di tarik ke hal-
hal yang umum.*®> dengan cara menggali pendapat para ulama

Hanafiyah dan Syafi’iyah mengenai alasan-alasan mereka tentang

32 Dimaksudkan untuk mencari hubungan-hubungan baru yang terdapat pada suatu
masalah yang kompleks. Penelitian imi bertujuan pula untuk mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya. Lihat. Mardalis, Mefode penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet 5, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 25.

* Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Iimiah-makalah-Skripsi-Tesis-Disertasi,
cet 2 (Bandung: Sinar Baru, 1991), him. 6.

34 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1980), him. 42. : .,

= Suryono Soekanto, Penganiar Penelitian Hukum, cet 3, (Jakarta: Ul Press, 1986),
him. 12-13.
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keberadaan najis air kencing dari bayi laki-laki dan perempuan dan tata
cara pensuciannya. Kemudian disimpulkan secara umum sebagai

pendapat maZhab.

F. Sistematika Pembahasan

Sesuai dengan masalah yang dibahas, keseluruhan tulisan ini terdiri
atas lima bab, bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi pengantar
umum kepada isi tulisan. Dalam bab ini dikemukakan latar belakang
penelitian skripsi, kemudian pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka Teoritik, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan. Bab kedua merupakan gambaran secara umum tentang persoalan
najis dan hal-hal yang berkaitan dengan diberi judul “Najis dalam nass dan
pemahaman fugaha”. Dalam bab kedua ini dimaksudkan sebelum mengkaji
pendapat ulama Hanafiyyah dan Syafi’iyyah akan dibahas dahulu tentang
najis dari air kencing bayi laki-laki dan perempuan dalam nass dan pendapat
fuqaha secara umum. Pembahasan dalam bab dua ini dijadikan pertimbangan
pada analisis masalah walaupun tidak secara keseluruhan.

Bab ketiga membahas tentang biografi mazhab Hanafiyyah dan
Syafi’iyyah beserta pokok-pokok pikirannya mengenai najis dari air kencing
bayi laki-laki dan perempuan dan tata cara pensuciannya. Dalam bab tiga ini
akan mencakup dua sub bab, sub bab pertama membahas tentang status air

kencing dari bayi laki-laki dan perempuan dan tata cara pensuciannya menurut
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mazhab Hanafiyyah dan syafiiyyah . Sub bab kedua membahas biografi
mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah.

Bab kempat berjudul “ Hukum Ta’arud Antar Dalil-dalil Syara’ Yang
Terdapat Dalam al-Qur’an Dan al-Hadis”, serta menganalisis pendapat ulama’
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah yang telah dikemukakan sebelumnya. Analisi ini
meliputi segi metodologi dan dalil-dalil dan argumentasi yang dipergunakan
oleh dua maZzhab tersebut. Selanjutnya dalam bab ini pula akan dicari
relevansi diantara dua pendapat maZhab tersebut dengan cara dilakukan
pertarjthan sesuai dengan prosedur yang ada yang tentunya pula disesuaikan
dengan perkembangan zaman sekarang ini.

Bab kelima adalah bab terakhir ya'ng diberi judul “kesimpulan dan
saran”. Dalam bab kelima ini seluruh pembahasan yang telah pendapat ulama’

Hanafiyyah dan Syafi’iyyah yang telah diuraikan serta dikemukakan di atas



BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan:

1.

Perbedaan diantara keduanya berﬁuat‘a pada perbedaan dalalah hadi$yang

mewajibkan membasun ketika akan menbersihkan air seni manusia,

yakni, antara dalalah ‘Em;n qat’ dan dalalah ‘Emm zanni, dengan
perincian sebagai berikut :

a.. Mazhab Hanafi yang menyatakan bahwa dalah dalil ‘amm qat’7, maka
menurut mereka dalil dari hadis yang bersifat khass tentang tata cara
membersihkan najis air seni bayi laki-laki dan perempuan dinasakh
oleh dalil dari haidis yang bersifat umum tentang kewajiban
membersihkan dengan cara membasuh ketika akan membersihkan air
seni manusia. Schingga pendapat mazhab Hanafi mewajibkan dengan
cara membasuh ketika akan membersihkan segala macam najis dari air
seni manusia tanpa adanya pembedaan usia da‘njenis kelamin.

b. Mazhab Syafi'i yang menyatakan bahwa dalalah dalil ‘amm-
zanni, maka menurut mereka dalil dari hadis yang bersifat khas
tentang tata cara membersihkan najis air seni bayi laki-laki dan
perempuan mentakhsis dalil dari hadis nabi yang bersifat umum yang

tidak memberikan rincian tentang kewajiban dengan cara membasuh



ketika akan membersihkan air seni manusia. Sehingga pendapat mazhab
Syafi’i menganggapa cukup dengan hanya memerciki ketika akan
membersihkan air seni dari bayi laki-laki yang berumur kurang dari dua
tahun  sedangkan untuk selain  dari  bayi ini maka (ata cara
membersihkannya dengan cara dibasuh .

Secara metode intinbat hukum pendapat Syafi’i dipandang lebih unggul
dikarenakan :

a. Mengamalkan k:dua nass adalah lebih baik dari pada
menggugurkan keduanya atau salah satunya. Nasakh berarti berarti
menggugurkan salah satu nass , sedangkan takh§|"s yang masih
termasuk kerangka jama’ berarti mengamalkan keduanya secara
bersama-sama walaupun pada (empat yang berbeda-beda.

b. Pendapat Syafi’i ini dapat merecalisasikan tujuan Syari, yakni
mengamalkan dua ketentuan hukum yang terkandung pada kedua
nass yang saling bertentangan 1ersebut dengan cara
mengkompromikannya. Karena bagaimanapun Allah maupun
rasul-Nya tidak mensyari’atkan suvatu hukum dengan tanpa
manfa’at. Tujuan semacam ini dapat terealisir dengan cara

mengamalkan kedua nass tersebut sccara bersama-sama.

B. Saran

L.

Dengan adanya perbedaan pendapat tentang tata cara pembersihan air seni

dari bayi laki-laki dan perempuan bagi kita diberikan kebebasan' untuk
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memilih salah satu di antara keduanya tanpa harus menganggap paling tepat
dan yang lain tidak, sehingga akan menimbulkan kesenjangan. Lebih dari itu
perbedaaan tersebut hendaknya mampu menjadi rahmat bagi sekalian umat
manusia.

. Persoalan penetapan sebuah pendapat dalam hukum Islam selalu didasarkan
pada metode agar tercipta sebuah hail yang dapat dipertanggungjawabkan.
Berpijak dari hal itu, hendaknya kita dalam memilih maupun dalam
memberikan penilaian pendapat harus mengetahui proses penetapannya
sehingga kita mampu memahami betul dan tidak keliru dalam memberikan
penilaian.

. Persoalan Fikih adalah persoalan ijtihad yang kebenaranya tidak absolut maka
dari itu hendaknya kita memahami Fikih sebagai salah satu bentuk hasanah
pemikiran manusia yang tidak sakral dan keberadaannya akan selalu dinasmis
dengan perubahan zaman.

. Warisan-warisan pemikian berupa usul fikih yang telah diberikan oleh tokoh-
tokoh mazhab haruslah kita mampu manfaatkan dengan sebaik-baiknya guna
ikut membentuk ketentuan dan kepastian hukum atas segala persoalan yang
selalu muncul di dalam masyarakat dengan mengikuti semangat berijtihad dari

mereka.
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Lampiran I

TERJEMAH AYAT-AYAT AL-QUR'AN, AL-HADIS DAN TEKS ARAB

No

Bab

Him

Terjamah

1

1

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya.

2

I

Para ulama’ sepakat atas kenajisan dari air seni dan kotoran
keturunan

Dengan dibasuh bila mensucikan najis dari air seni bayi J
perempuan dan dengan diperciki bila mensucikan najis dari
air seni bayi laki-laki

II
II

11

14

15

49
50

51

26

27

58
60

61

| Hasan bin Ali RA. Berada dipangkuan Rasulullah SAW

Rasulallah berjalan melewati dua kuburan kemudian belian
bersabda : “Ketahuilah sesungguhnya keduanya telah disiksa
dan tidaklah mereka disiksa sebab dosa besar, adapun salah
satunya karena berjalan dengan meloncat, sedangkan yang
lainnya karena tidak mensucikan najis dari air seni”.

| kumudian ia kencing lalu aku berkata :”Berilah pakaian i
| padaku dan berikanlah pakaianmu sampai aku membasuh air |
| kencingnya". Nabi bersabda “Dibasuh dari air seni bayi '
| perempuan dan diperciki dan air sen1 bay laki-laki”

| Membasuh air sem dari pakaian sebanyak satu kal.i

| Rasulallah berjalan melewati dua kuburan kemudian beliau i
| bersabda : “Ketahuilah sesungguhnya keduanya telah disiksa |
dan tidaklah mereka disiksa sebab dosa besar, adapun salah
satunya karena berjalan dengan meloncat, sedangkan yang
lainnya karena tidak mensucikan najis dari air seni".

| dan belum memakan makanan kemudian diserahkan kepada
Rasulullah. Raslullah meletakkan bayi tersebut diatas
pangkuannya, tiba-tiba bayi tadi kencing mengenai pakaian
Nabi. Setelah itu Nabi meminta air dan memercikinya dan
tidak membasuhnya.

. _ |
Sesungguhnya Aisyah datang dengan membawa bayi laki-laki |'
|

53

68

Sesungguhnya kepayahan dapat mengakibatkan kemudahan
dan suatu perkara ketika sempit bisa menjadi luas.

10

53

71

Sesungguhnya Allah ketika menciptakan Adam maka Ia
menciptakan Hawa’ dari tulang rusuk nabi Adam, maka darni
itu air seni dari bayi laki-laki berasal dari tanah dan air
sadangkan air seni bayi perempuan berasal dari daging dan |'
darah. |




11 II 55 3 | Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat

dan orang-orsang yang bersauci.

12 I 57 7 | Sesungguhnya Allah telah mengharamkan bagimu atas darah

dan daging babi.

13 I1I 58 9 | Sesungguhnya minuman keras, berjudi, berkorban untuk

berhala, mengundi nasib dengan dengan panah adalah

perbuatan keji, termasuk perbuatan syaitan

14 II 59 | 11 | Aku adalah seorang laki-laki yang banyak mengeluaarkan

mazi, aku malu bila bertanya pada Nabi SAW. Kemudian aku

mengutus Miqdad bin Aswad untuk bertanya kepada Nabi,

: ' ' | kemudian nabi menjawab : " Sebab keluar mazi maka
lakukaanlah wudu ". Sedangkan menurut nwayat Muslim

Dibasuh zakarnya kemudian berwudu ".

15 I | 61 17 | Sesuatu yang terpotong dari binatang dalam keadaan hidup
16 '] m | 62 23 | Telah dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah : }

| Bangkai ikan dan belalang. Darah hati dan limpa. Air laut

| . . | adalah suci airnya dan halal bangkainya.
17 | III | 65 |32 | Ketika kulit bangki telah disama’ maka menjadi suci. B
18 11 I : 66 ‘ 34 | Dengan dibasuh bila mensucikan najis dari air seni bayi [
perempuan dan dengan diperciki bila mensucikan najis dari |

| | air sen bayi laki-laki

66 | 36 | Nabi berjalan melewati dua kuburan kemudian beliau ]
i | bersabda : “Ketahuilah sesungguhnya keduanya telah disiksa
i | dan tidaklah mereka disiksa sebab dosa besar, adapun salah

|
|
|
| | maka dihukumi bangkai
|
|

satunya karena berjalan dengan meloncat, sedangkan yang
| | lainnya karena tidak mensucikan najis dari air seni"
| 38 | Maka mercka minum dari air kencing dan air susu dari
f | binatang tersebut - B
| 40 | Telah datang seorang Arab pedalaman kemudian kencing
dibagian dalam masjid. Orang-orang menghardik atas
perbuatan tersebut. Nabi melarang perbuataan orang-orang
tadi, setelah ‘arabiy tadi selesai dari kencingnya kemudian
Nabi memerintahkan untuk menyiram air kencing dengan air
_ setimba.
22 M1 68 | 42 | Sesungguhnya Aisyah membasuh mani yang menempel pada

pakaian Rasulullah kemudian nabi keluar dan melakukan
. salat. ]
23 I | 69 | 44 | Sesungguhnya Aisyah mengerok mani yang menempel pada
f pakaian Rasulullah kemudian nabi keluar dn melakukan
| | salat.




[ 24

1

76

57

Jika salah satu diantara kamu bangun dari tidur hendaklah
membasuh tangan sebanyak 3 kali sebelum memasukannya
kedalam bejana.

25

II

77

58

Bejana ketika terjilat oleh anjing maka cara membersihkannya
adalah dengan dibasuh 7 kali salah satuny atau yang terakhir
dicampur dengan debu.

26

IV

38

27

28

il

88

89

Orang-orang yang meninggal diantara kamu dengan
meninggalkan isteri-isteri hendaklah menangguhkan dirinya

| selama empat bulan sepuluh hari.

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu 1alah sampai mereka melahirkan kandungannya.
Sesungguhnya nabi SAW pada waktu subuh dalam keadaan
junub sedang ia sedang puasa.

29

W
(98]

v

1V

2

<<

89

15

17
18

Sesungguhnya nabi SAW bersabda : "Barang siapa telah
berada di waktu fajar sedang ia dalam keaadaan junub maka

_baginya tidak boleh berpuasa.
Wanita-wanita yang ditalaq hendaklah menahan din tiga kali
quru' Bl 4 Lin
Hai orang —orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan yang beriman , kemudiaan kamu menceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-sekali

| tidak wajib atas mereka iddah.

Karena itu bacalah apa yang mudah bagimu

Dan apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-

baik dan perhatikan dengan tenang agar kamu mendapat

rahmat.

Barang siapa salat berjama'ah, maka bacaan imam juga
bacaannya.

NI
[\

<

_Tidak ada salat kecuali dengan membaca fatihah.

Sesungguhnya nabi SAW ditanya : "Apakah kita boleh
berwudu dengan menggunakan sisa air minumaan khimar?"
Beliau menjawab : " Boleh, dan dengan sisa air minuman
binatang buas".

v

95

23

Sesungguhnya Nabi SAW melarang memakaan daging
khimar-khimar piaraan seraya berkata : Daging-daging khimar
itu najis.

vV

97

98

28

30

Tidak ada salat bagi tetangga masjid kecuali dia salat dalam
masjid.
Sesungguhnya nabi SAW bersabda : "Barang siapa tidak niat
| puas pada malam hari sebelum terbitny fajar sadiq maka

! tidak aada pusa baginya".

I




40

IV

98

31

Apakah ada makanan? Isteri-isteriny menjawab : "Tidak"
Kemudian beliau bersabda : " kalau begitu aku berpuasa".

41

v

102

38

Adalah lafaz yang menunjukkan makana banyak yang
dalahnya mencakup seluruh makna yang terkandung dalam
satu tempat.s

42

v

104

43

Amm adalah lafaz yang mencakup makna yang patut
terkandung didalamnya dalam satu tempat (obyek).

43

v

113

59

Harta benda yang kurang dari lima wasaq tidak dikenai
kewajiban zakat.

44

v

113

60

Tanaman yang diari dengan air hujan, maata air atau
tanaman yang disirami dengan air sungai terkena kewajiban
zakat sepersepuluh dan tanaman yang diairi dengan timba
terkena kewajiban zakat seperlima.

45

117

70

Dan orang-orang yang menjaga kemaluan-kemaluannya,
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang ia
miliki, maka mereka dalam hal ini tiada tercela.

46

47

48

IV

Iv

i ‘Vv

117

[ 118

ii8

71

73

(Dan diharamkan) menghimpun (dalam perkawinaan) dua
perempuan bersaudara.

Rasulallah berjalan melewati dua kuburan kemudian beliau
bersabda : “Ketahuilah sesungguhnya keduanya telah disiksa
dan tidaklah mereka disiksa sebab dosa besar, adapun salah

| satunya karcna berjalan dengan meloncat, sedangkan yang

lainnya karena tidak mensucikan najis dari air seni. |

Rasulallah berjalan melewati dua kuburan kemudian beliau
bersabda : “Ketahuilah sesungguhnya keduanya telah disiksa
dan tidaklah mereka disiksa sebab dosa besar, adapun salah
satunya karena tidak mensucikan najis dari air seni. ,
sedangkan yang lainnya karena berjalan dengan meloncat

49

75

Rasulallah berjalan melewati dua kuburan kemudian beliau
bersabda : “Ketahuilah sesungguhnya keduanya telah disiksa
dan tidaklah mereka disiksa sebab dosa besar, adapun salah
satunya karena tidak mensucikan najis dari air seni. ,
sedangkan yang lainnya karena berjalan dengan meloncat

50

51

v

119

19

76

| 77

~sedangkan yang lainnya karena berjalan dengan meloncat

Rasulallah berjalan melewati dua kuburan kemudian beliau
bersabda : “Ketahuilah sesungguhnya keduanya telah disiksa
dan tidaklah mereka disiksa sebab dosa besar, adapun salah
satunya karena tidak mensucikan najis dari air seni. ,

Rasulallah berjalan melewati dua kuburan kemudian beliau
bersabda : “Ketahuilah sesungguhnya keduanya telah disiksa
dan tidaklah mereka disiksa sebab dosa besar, adapun salah
satunya karena tidak mensucikan najis dari air seni. ,
sedangkan yang lainnya karena berjalan dengan meloncat

v



52

v

119

78

Aisyah datang membawa bayi yang belum makan makann
kemudian diberikan kepada Nabi SAW tiba-tiba ia kencing
diaras pakaian Nabi, beliau minta air kemudian memercikinya
dan tidak membasuhnya.

53

v

119

79

Sesungguhnya Rasulullah SAW diberi bayi-bayi kumudian
beliau memberi berkah dan mencetakinya, selanjutnya beliau
diberi seorang bayi laki-laki yang tiba-tiba kencing , nabi
meminta air untuk memerciki dan tidak membasuhnya.

54

56

v

o

v

119

120

| 120

80

81

82

Aku datang dengan membawa bay: yang belum makan dan

memberikannya pada Rasulullah SAW, lalu Nabi memngku
bayi tersebut dantiba-tiba ia kencing kemudian beliau minta
air untuk memercikinya dan tidak membasuhnya.

_AisyaIT datang membawa bayi yang belum makan makann

kemudian diberikan kepada Nabi SAW tiba-tiba ia kencing
diaras pakaian Nabi, beliau minta air kemudian memercikinya
dan tidak membasuhnya.

Hasan bin Ali RA. Berada dipangkuan Rasulullah SAW
kumudian ia kencing lalu aku berkata :”’Berilah pakaian
padaku dan berikanlah pakaianmu sampai aku membasuh air

| kencingnya. Nabi bersabda “Dibasuh dari air seni bayi
| perempuan dan diperciki dari air seni bayi laki-laki

l




Lampiran I1

BIOGRAFI ULAMA'

1. Imam Bukhari.
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn

Tbrahim ibn Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari. Beliau lahir di Bukhara,
Uzbekistan, pada tanggal 13 Syawal 194 H. Imam Bukhari berasal dari
keluarga ulama'yang saleh. Ayahnya, Ismail, seorang ulama' hadis yang
pernah bergurukepada imam Malik bin Anas, salah seorang pendiri mazhab
figh yang sangat terkenal dalam bidng hadis.

2. Imam Muslim.

Nama lengkapnya adalah Abu Husain Muslim bin Hajjaj ibn Muslim
ibn Kausasy al-Qusairi al-Naisaburi. Dilahirkan di Naisabur, Iran pada tahun
204 1 dan watat pada tahun 261 H. Tidak informasi yang menjelaskan siapa
da bagaimana keluarganya. Menurut sebuah sumber, Imam Muslim berasal
dari keluarga saudagar yang bernasib baik, mempunyai reputasi dan sikap
yang ramah. Az-Zahabi menyebut keluarga muslim dengan sebutan "muhsin

naisabur'(dermawan Naisbur).

3. Imam an-Nasa'i.
Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Syu'aib bin 'Al bin Bahr bin
Dinar. la mendapat gelar Abu Abdurrahman an-Nasa'i. Dilahirkan pada tahun
215 H di Nasa sebuah kota di Asia tengah dekat Iran, sebuah kota yang
banyak melahirkan ulama-ulama' terpandang. Sejak kecil dia sudah tertarik
pada disiplin ilmu hadis. Banyak daerah yang telah ia kunjungi untuk

mempelajari hadis seperti Hijaz, Irak, Mesir dan Syiria.



4. Imam Abu Daud.
Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn al-'Asyasy ibn Ishaq ibn
Basyir ibn Syidad ibn Amr ibn Umar al-Azdiy as-Sijistaniy. Dari namanya
ulama ahli hadis ini bukan berasal dari bangsa Arab. Sejak kecil dia sudah
bergaul dengan para ulama dan sangat mencintai ilmu.Mengunjungi beberapa
ulama' dan belajar hadis pada mereka seperti ketika di Hilaz, Syiria Khurasan
dan berbagai kawasan lainnya yang menjadi pusat kebudayaan dan ilmu

pengetahuan pada saat itu.

5. Imam at-Turmuzi.

Nama lengkapnya adalah Abu Isa Muhammad ibn Isa Saurah 1bn
Musa ibn Dahhak as-Salam, al-Bagawi, at-Turmuzi. Dilahirkan di kota
Turmuz, Iranpada tahun 209 H. Sejak masa kecil sudah memiliki hasrat yang
besar untuk mempelajari hadis. Sebab itulah mencan ilmu adalah bagian darn
hidupnya. Ia seperti ulama yang lain mendapatkan ilmu tidak hanya dari satu
orang. melainkan beberapa ulama' besar yang tersebar dibeberapa kawasan
Islam seperti : Iijaz, Irak dan Khurasan. Dia meninggal pada tahun 279 H di

kota kelahirannya, Turmuz.

6. Imam Ibn Majah.
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn

Majah. Dilahirkan di Quzwini, Irak pada tahun 209 H dan wafat padaa tahun
273 H. Dia merupakan satu-satunya penulis kutub as-sittah yang lahir di
tanah Arab. Sejak usia 15 tahun sudah belajar menekuni hadis pada pada para
tokoh dan ulama' pada zaman itu.Selain ahli dalam bidang hadis ia terkenal

ahli dalam tafsir al-Qur'an dan sejarah kebudayaan Islam.
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